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Lampiran 1 

PROFIL SMA NEGERI BARENG 

1.  Nama Lembaga : SMA Negeri Bareng 

2. Alamat Lembaga  

 Dusun : Mojoanyar 

 Kelurahan/Desa : Mojotengah 

 Kecamatan  : Bareng 

 Kabupaten/Kota : Jombang 

 Propinsi  : Jawa Timur 

 Kode Pos : 61474 

 Telepon  : (0321) 711380 

 Laman  : smanbareng.sch.id 

 Pos-el  : smanegeribareng@gmail.com 

3. Visi dan Misi sekolah mitra : 

Visi  

Bertaqwa, Berprestasi, Berkepribadian Luhur, Dan Berdaya Saing Global. 

Misi  

a. Meningkatkan pengalaman nilai-nilai agama dalam kehidupan warga 

b. Menerapkan dan mengevaluasi kurikulum sekolah sesuai perkembangan 

global 

c. Meningkatkan kualitas lulusan yang bermartabat, kreatif dan mandiri 

d. Membudayakan disiplin untuk mewujudkan kinerja sekolah yang optimal 

e. Meningkatkan proses pembelajaran dan bimbingan yang berkualitas dan 

efektif sesuai dengan perkembangan global 

f. Meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas yang berkualitas 

dan berdaya saing global 

g. Meningkatkan pemanfaatan sarana prasarana dan lingkungan sekolah 

sebagai sumber belajar untuk menunjang proses belajar mengajar 



 
 

 
 

h. Menerapkan manajemen MPMBS (Manajemen Peningkatan Mutu 

Berbeasis Sekolah) yang berkualitas 

i. Mengikut sertakan warga sekolah dan masyarakat melalui investasi untuk 

mengoptimalkan kualitas pembelajaran 

j. Meningkatkan nilai kelulusan siswa sesuai  standar nasional 

k. Meningkatkan peran serta komite dan masyarakat untuk meningkatkan 

mutu sekolah 

4. Data Guru SMA Negeri Bareng 

GURU 45 

TATA USAHA 15 

TOTAL 60 

 

5. Data Siswa SMA Negeri Bareng 

KELAS L P JUMLAH 

X 67 179 246 

XI 77 157 234 

XII 100 140 240 

TOTAL 244 476 720 

 
1. Struktur organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 2 

Instrumen Pengumpulan Data 

A. Daftar wawancara kepada guru Pendidikan Agama Islam 

1. Kreativitas guru PAI dalam pembelajaran untuk meningkatkan 

kemampuan belajar siswa 

a. Bagaimana bapak memperkenalkan siswa pada hal-hal baru yang dapat 

membantu mereka dalam belajar PAI? 

b. Bagaimana cara bapak melibatkan seluruh siswa secara aktif dalam 

kegiatan belajar PAI?  

c. Bagaimana bapak memotivasi  siswa agar lebih semangat belajar PAI? 

d. Strategi apa yang anda gunakan untuk menciptakan suasana kelas yang 

kondusif dan menarik saat mengajar? 

e. Bagaimana bapak menciptakan suasana belajar PAI yang 

menyenangkan sekaligus bermakna? 

f. Apakah bapak pernah mengubah rencana pembelajaran secara spontan 

di kelas? 

g. Media pembelajaran apa saja yang anda gunakan untuk menarik minat 

siswa? Apakah anda mengembangkan/membuat sendiri atau 

menggunakan media yang tersedia? 

h. Apakah bapak menggunakan bahan ajar selain buku paket? 

i. Apakah bapak pernah mencoba ide atau model pembelajaran baru? 

2. Kemampuan belajar siswa di SMAN Bareng 

a. Bagaimana kemampuan siswa dalam menghafal dan mengingat fakta 

atau konsep yang diajarkan? Bisakah anda memberi contohnya? 

b. Apakah siswa mampu menjelaskan kembali materi dengan kata-kata 

mereka sendiri? bagaimana contohnya? 

c. Bagaimana siswa menerapkan materi pelajaran dalam situs baru atau 

kehidupan sehari-hari? 



 
 

 
 

d. Apakah siswa dapat memisahkan suatu masalah menjadi bagian-bagian 

kecil dan memahami hubungan antar bagian tersebut? 

e. Apakah siswa mampu menggabungkan berbagai informasi untuk 

membuat sesuatu yang baru, seperti kesimpulan atau solusi kreatif? 

f. Apakah siswa mampu menilai suatu informasi, argumen, atau situasi 

secara kritis? 

B. Daftar wawancara kepada siswa 

1. Kreativitas guru PAI dalam pembelajaran untuk meningkatkan 

kemampuan belajar siswa 

a. Apakah guru PAI kalian sering mengenalkan hal-hal baru yang 

membantu kalian memahami pelajaran? Bisa beri contohnya? 

b. Bagaimana cara guru PAI melibatkan kalian dalam kegiatan belajar? 

c. Bagaimana guru PAI memotivasi kalian untuk semangat belajar PAI? 

d. Apakah guru PAI menggunakan cara mengajar yang berbeda-beda agar 

mudah dipahami? 

e. Apakah pembelajaran PAI di kelas terasa menyenangkan? 

f. Apakah guru PAI pernah mengubah cara mengajar di tengah pelajaran? 

g. Media pembelajaran seperti apa yang paling anda sukai saat 

pembelajaran PAI? (misalnya: video, gambar, presentasi, permainan 

edukatif) 

h. Apakah media yang digunakan guru PAI membantu anda lebih mudah 

memahami materi? 

i. Selain buku pelajaran, apakah guru PAI menggunakan bahan ajar lain? 

j. Bagaimana guru PAI pernah membawa ide baru atau metode berbeda 

dalam pembelajaran? 

2. Kemampuan siswa di SMAN Bareng 

a. Apakah kamu mudah mengingat materi yang telah diajarkan? Bisa 

sebutkan contoh materi yang paling kamu ingat? 

b. Ketika guru menjelaskan materi, apakah kamu bisa menjelaskan 

kembali dengan bahasamu sendiri? Bisa dicontohkan? 



 
 

 
 

c. Pernahkah kamu mencoba menerapkan materi pelajaran diluar kelas? 

Contohnya apa? 

d. Saat menghadapi soal atau masalah, apakah kamu bisa 

memecahkannya menjadi bagian-bagian yang lebih kecil untuk 

memudahkan penyelesaian? 

e. Pernahkah kamu membuat kesimpulan atau ide baru dari materi yang 

dipelajari? Bagaimana prosesnya? 

f. Apakah kamu pernah menilai atau mengkritisi suatu pendapat/materi 

yang disampaikan? Bagaiamana caranya? 

C. Pedoman Observasi 

Ketika melakukan penelitian, peneliti jug menggunakan pedoman 

observasi yang disusun untuk mempermudah melakukan penelitian. Pedoman 

observasi dalam penelitian Kreativitas Guru PAI dalam Pengelolaan Kelas untuk 

Peningkatan Kemampuan Belajar Siswa di SMAN Bareng. Berikut adalah 

pedoman observasi yang digunakan peneliti dalam penelitian: 

1. Mengetahui bagaiaman kreativitas guru PAI dalam pembelajaran untuk 

meningkatkan kemampuan belajar siswa di SMAN Bareng 

2. Mengetahui bagaimana kemampuan belajar siswa di SMAN Bareng 

D. Pedoman Dokumentasi 

Ketika melakukan penelitian, peneliti juga menggunakan pedoman 

dokumentasi yang disusun untuk mengambil beberapa arsip dokumentasi di 

SMAN Bareng untuk memenuhi kevalidan data baik observasi maupun 

wawancara. Adapun dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai 

berikut: 

1. Profil SMAN Bareng 

2. Visi dan misi SMAN bareng 

3. Data tentang Guru SMAN Bareng 

4. Data tentang siswa SMAN Bareng 

5. Data nilai siswa kelas XI SMAN Bareng 

6. Modul ajar guru PAI SMAN Bareng 



 
 

 
 

7. Foto pelaksanaan kegiatan penelitian di SMAN Bareng 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 3 

 

  

Wawancara kepada guru PAI 

 

 

Wawancara kepada guru PAI 

 

 



 
 

 
 

 

Wawancara dengan siswa kelas XI 5 

 

Wawancara dengan siswa kelas XI 6 

 

  

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan siswa kelas XI 1 

 



 
 

 
 

Lampiran 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 5 
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